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Pendahuluan

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022, Standar Kompetensi
Lulusan pada kurikulum merdeka dijenjang Pendidikan Dasar difokuskan pada
beberapa hal salah satunya adalah penumbuhan kompetensi literasi numerasi

peserta didik untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Kemampuan literasi numerasi di SDN Celep kelas 1 masih rendah. Terbukti masih
terdapat kesalahan dalam menjawab tugas yang diberikan oleh guru padahal
penjelasan konsep dan cara menjawab sudah tertera pada uraian materi

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalah tersebut adalah dengan
menerapkan kompetensi literasi numerasi dalam proses pembelajaran dengan
berbantuan bahan ajar yang menarik.

Peneliti melakukan pengembangan modul pembelajaran berbasis literasi numerasi
yang dapat membantu guru dalam menyajikan pembelajaran yang menarik dan
dapat mengembangkan literasi numerasi peserta didik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Bagaimana hasil pengembangan modul pembelajaran
berdasarkan validasi ahli?

« Bagaimana hasil implementasi modul berbasis literasi
numerasi pada proses pembelajaran?
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Metode

Desain Implementasi

Perancangan modul yang
disesuaikan dengan
kemampuan literasi numerasi.
Perancang instrumen untuk
menguji kevalidan dan
kepraktisan modul

Modul yang telah direvisi
berdasarkan hasil uji
validasi dan uji coba

terbatas akan dilakukan %

uji coba luas

Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan
yaitu evaluasi formatif.
Evaluasi formatif adalah

Analisis

Development

Modul yang telah
disusun akan

Menganalisis kebutuhan dengan
melakukan kunjungan lapangan
dan tanya jawab dengan guru.

. dikembangkan dengan roses pengumpulan data

. Per_lentuan materi yang o menggunakan aplikasi Eada seﬁiapgtahgpan yang
disesuaikan dengan karakteristik Canva. Lalu uji validasi digunakan untuk

peserta didik oleh 2 validator ahli dan menyempurnakan modul.

uji coba terbatas.



Sumber Data Teknik Teknik Analisis
Penelitian Pengumpulan Data Data
Lokasi : SDN 1 Celep

Sidoarjo
Subjek : Peserta didik
Kelas 1

* Angket validasi ahli Analisis deskriptif
bahan ajar kualitatif

* Angket respon Analisis deskriptif
peserta didik kKuantitatif




Uji Validasi Ahli Bahan Ajar

Hasil lembar validasi ahli dianalisis dengan deskriptif kuantitafif
menggunakan perhitungan presentase. Hasil data yang berupao
saran dan masukan ditelaah secara deskripftif kualitatif. Berikut
rumus perhitungan rata-rata presentase menurut (Saputra &
Mampouw, 2022) untuk hasil uji validasi :

P = ]—CxlOO%
n

Keterangan

P = presentase validitas

f = total skor yang didapatkan
cor maksimum
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Uji Validasi Ahli Bahan Ajar

Dari perhitungan tersebut disesuaikan dengan kriteria kevalidan
berupa sangat valid, valid, kurang, sangat kurang. Modul
dikatakan valid apabila mendapatkan skor penilaian minimal 61%
atau pada kategori valid. Lebih spesifik dapat dilihat pada Tabel.

Presentase skor yang diperoleh  Kriteria

Keterangan

81% - 100% Sangat valid

61% - 80% Valid

41% - 60% Kurang valid

21% - 40% Tidak valid

0% - 20% Sangat tidak valid

Sangat layak, tidak perlu revisi
Layak, tidak perlu revisi
Kurang layak, perlu revisi
Tidak layak, perlu revisi
Sangat tidak layak, perlu revisi

Sumber: (Saputra & Mampouw, 2022)
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Kepraktisan modul diperoleh dari hasil implementasi dengan
mengunakan instrumen angket respon peserta didik Perhitungan
hasil iImplementasi modul pembelajaran menggunakan rumus

berikut:

RP = £x100%

keterangan

RP = Respon Peserta didik

f = total skor yang didapatkan
n = fotal skor maksimum

=
UMS":D< oooooooo ah @@ umsidal912



Kepraktisan

Dari perhitungan tersebut disesuaikan dengan kriteria
ketercapaian implementasi. Modul dikatakan praktis apabilo
mendapatkan skor penilaian minimal 61% atau pada kategori baik
atau praktis. Lebih spesifik dijelaskan pada tabel berikut:

Presentase skor yang diperoleh Kriteria

Keterangan

81% - 100% Sangat Baik

61% - 80% Baik

41% - 60% Cukup Baik

21% - 40% Kurang Baik

0% - 20% Sangat Kurang Baik

Sangat praktis
Praktis

Kurang praktis
Tidak praktis
Sangat tidak praktis

Sumber: (Saputra & Mampouw, 2022)
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Hasil dan Pembahasan

Kemampuan literasi numerasi peserta didik di kelas 1 masih
. rendah. Ini diakibatkan karena kurang variasi penggunaan
Analisis bahan ajar kurang menarik modul pembelajaran yang
Kebutuhan disediakan dan keterbatasan sumber belajar bagi peserta
didik menjadi salah satu faktor rendahnya kemampuan
literasi numerasi peserta didik.

An al |S | S Analisis Materi yang dipilih adalah operasi hitung penjumlahan dan
materi pengurangan yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka.

Analisis Karakteristik peserta didik di kelas 1 dimana mereka masih
= berada pada tahap operasional konkrit. Peserta didik kelas 1
Karakterlstlk sl lebih menyukai pembelajaran yang memberikan informasi
PR E melalui fakta-fakta dan kejadian yang ada di lingkungan
Peserta didik peserta didik.
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Hasil dan F

Isi Modul
Menyiapkan materi yang sesuai dengan kebutuhan
yaitu materi operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan. Disusun berdasarkan satu capaian
pembelajaran yang dikembangkan menjadi 3
kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan

embahasan

Desain Modul

Berupa sampul modul dan desain isi modul. Sampul
yang dipilih bertemakan matematika seperti terdapat

gambar angka, bangun ruang, dan symbol-simbol
matematatika. Sementara untuk desain isi modul
disesuaikan dengan sampul modul sehingga lebih

pembelajaran terdapat uraian materi, latihan soal, dominan warna putih. Modul disusun dalam bentuk
kegiatan peserta didik, bilik tugas dan rangkuman buku yang memudahkan peserta didik untuk
materi. Selain itu juga terdapat tautan video terkait menggunakannya.

materi dan juga evaluasi diakhir pembelajaran.

Desain Instrumen Penelitian
Penyusunan angket validasi modul oleh
ahli bahan ajar dan angket respon -
peserta didik yang disesuaikan dengan \
indikator komponen modul dan aspek D e S a I n
literasi numerasi
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Peta Konten Modul Pembelajaran Berbasis Literasi Numerasi

Kelas 1

Berupa penjelasan ) Berupa materi operasi
capaian pembelajaran Capaian hitung penjumlahan dan
yang akan dicapai Pembelajaran pengurangan yang
peserta didik ) didasarkan pada kompetensi
Materi literasi numerasi. Materi
Pembelajaran disajikan pada berbagai
konteks dengan
menggunakan angka dan
Modul simbol matematika dalam
Berupa penjelasan _ Pembelajaran sl il us e
tentang tujuan Tujuan .
pembelajaran yang Pembelajaran > Berbasis
akan dicapai Literasi Berisi soal-soal yang dapat
dikerjakan peserta didik
Numerasi untuk melatih kemampuan
operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan. latihan
disusun berdasarkan
kompetensi literasi numerasi
Berupa penjelasan Pedoman dan tingkat pemahaman
tentang cara peserta didik

Penggunaan
Modul

menggunakan modul
pembelajaran
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Hasil dan Pembahasan

Pengembangan

1. Pada tahap ini modul pembelajaran dikembangkan dengan
menggunakan aplikasi Canva. Aplikasi Canva dipilih untuk menjadi
media pembuatan modul pembelajaran karena mudah digunakan.

2. Uji validasi oleh ahli bahan agjar

Aspek Penilaian

Subjek

Desain Komponen Literasi Kebahasaan Total (%) - Kategori
Skor (%) Modul numerasi Skor (%)
Skor (%) Skor (%)
Validator 1 16 (100) 41 (93) 34 (94) 15 (94) 106 (95)->sangat valid
2. Validator 2 12 (75) 36 (82) 30 (83) 15 (94) 93 (83) - sangat valid

14 (88) 38,5 (88) 32 (89) 15 (93) 99,5(89)->sangat valid
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Hasil dan Pembahasan

3. Uji Coba Terbatas

Hasil skor kuesioner keseluruhan kemudian dijumlahkan dan
dirata-rata sehingga didapatkan skor kepraktisan dalam uji
coba terbatas adalah sebesar 93%.

Uji Coba Terbatas

Aspek Presentase Keterangan

Kemudahan Modul 97.50% Sangat Praktis
Kebahasaan 90% Sangat Praktis
Komponen Modul 90% Sangat Praktis

Literasi Numerasi 95.71% Sangat Praktis
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Hasil dan Pembahasan

Implementasi

Modul pembelajaran dimplementasikan pada uji coba luas
dengan melibatkan sebanyak 20 peserta didik. Hasil angket
respon peserta didik pada uji coba luas yang menunjukkan skor
rata-rata 89%. Skor tersebut termasuk dalaom kategori sangat
prakitis.

Uji Coba Luas

Aspek Presentase Keterangan

Kemudahan Modul 91.25% Sangat Praktis
Kebahasaan 88% Sangat Praktis
Komponen Modul 81% Sangat Praktis

Literasi Numerasi 90% Sangat Praktis
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi

Tahapan ini dilakukan sejalan dengan penelitian Suryanata
(2022) [32] evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi formatif
yang digunakan untuk menguji modul pembelajaran berbasis

literasi numerasi yang terdiri dari uji validasi oleh ahli bahan gjar
dcnuﬁcobc

- Uji Ahli Bahan Ajar 89% Sangat Valid
Uji Coba Terbatas 93% Sangat Praktis
Uji Coba Luas 89% Sangat Praktis




Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa:

1. Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini yaitu berupo
modul pembelajaran kelas 1 berbasis literasi numerasi pada kurikulum
merdeka. Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE.

2. Modul pembelajaran kelas 1 berbasis literasi numerasi pada kurikulum
merdeka memiliki kualitas yang baik berdasarkan penilaian oleh ahli
bahan ajar dengan skor rata-rata 89% termasuk dalam kategori saangat
valid.

3. Hasilimplementasi modul pembelajaran berbasis literasi numerasi kelas 1
pada kurikulum merdeka dinyatakan praktis dengan tingkat ketercapaian
yang sangat baik yaitu presentase kepraktisan 89%.




Manfaat Penelitian

Hasil penelitian pengembangan ini dapat membantu guru
dalam menyaqjikan pembelajaran yang menarik yang
digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat
mengembangkan literasi numerasi peserta didik.
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